5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulkan

sebagai berikut :

1.

5.2

Berdasarkan hasil uji kualitatif pada nugget olahan yang beredar di Kota
Gorontalo yang berasal dari tiga kecamatan yaitu Kota A, Kota B, dan
Kota C tidak ditemukan adanya boraks.

Validasi metode yang dilakukan telah memenuhi syarat dilihat dari hasil-
hasil antara lain : hasil uji linieritas pada rentang konsentrasi 1-9 pg/mL
dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,9995. Batas deteksi dari larutan boraks
sebesar 0,25849 pg/mL dan batas kuantitas sebesar 0,86165 pg/mL.
%Perolehan kembali sebesar 99,403% dan presisi dari boraks yang
diperoleh sebesar 1,40%.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian dapat disarankan sebagai berikut :
Agar dilakukan penelitian lebih lanjut pada produk nugget olahan lainnya
dengan menggunakan metode dan alat lain.

Agar dilakukan penetapan kadar pada sampel selain nugget, seperti
lontong, otak-otak atau kerupuk yang diketahui sering ditambahkan boraks
pada pembuatannya di pasar-pasar besar lainnya maupun pada penjual
makanan jajanan terutama yang beredar di Kota Gorontalo.

Agar adanya perintah dan kerja sama dari berbagai pihak dalam
memberikan informasi tentang penggunaan bahan tambahan pangan yang
seharusnya tidak boleh digunakan pada makanan agar masyarakat dapat

mengerti akan bahaya yang ditimbulkannya.
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